Gakuryoku Volume XI No. 2, Th. 2005

KUALITAS KAYUMANGIUM (Acacia mangium Willd.)
HASIL KEGIATAN HTI UMUR DELAPAN TAHUN
{TheQuality of 8 Years-old Mangiumwood (Acacia mangium Willd.) from HTI}
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ABSTRACT

Wood qualine ¢ 8 years-old mangium (Acacia mangium Wilid.) is studied and compared (o that of the
natural one. All samples ore gbtained from one location of timber estate (HTI} area in Sumatera. The aim of
this study is 1o evaluate the wood gualiry based on its fiberlength and some physical-mechanical properties.
The length of fiber is measured individually affer macerating using FPL modified method, while other wood
properties ore carried our following BS373:1957 for small clear specimens. The results show that: a)
Average values 0 fiberlength, specific gravity, volumetric shrinkage -from green to the EMC, MOE, MOR,
compressive srrengrh parallel 1o the grain, tensile strength perpendicudar to the grain, and wood hardness
are 1.03 mm, 0.32, 5.98%, 102750 kg/cm®, 628 kg/enw’, 303.33 hg/ens. 3650 kg/cn’, and 278.83 ke/ent’,
respectively. These values tend to decrease from basal tu the top, and alse tend to vary horizentalh In
general, sapwouod is weaker than heartwood, b) Compared to the mangium from natural forest area, wood
quality of mangium from HT! is lower since its fiberlength, specific graviy, MOE, MOR, compressive
strength parallel to the grain, lensile strength perpendicular 10 the grain, und wood hardness is smaller than

that of the natvral one; while its volumetric shrinkuge

from areen to the EMC s higher
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PENDAHULUAN

Hutan Tanaman Industri (HTI) dikernbangkan
dengan tujuan untuk meningkatkan kemampuan hu
tan alam dalam memenuhi kebutuhan bahan baku
berbagal industri perkayuan yang cenderung terus
meningkat akibat pestambahan jumlah penduduk dan
pertumbuhan ekonomi. Salah satu jenis tanaman
yang diprioritaskan dalam kegiatan HT1 adalah ma-
ngium (Acacia mangium Willd.). Di Indonesia, jenis
ini pertama kali diternukan oleh Rumphius tahun
1653 di Kepulauan Maluku dan dipublikasikan pada
tahun 1750, sedangkan penanaman tanaman tersebut
secara luas untuk pertama kalinya di luar habitar as-
linya dilakukan di Sabah oleh Nicholson dengan biji
asal Queensland {1].

Secara umum pohon mangium yang tumbuh di
hutan alam dikerahui menghasitkan kayu yang padat,
berwarna coklat muda di bagian gubal sampai cnklat
tua di bagian terasnya. Kayunyarelatif keras, berse-
rat lurus meski kadang-kadang berpadu, bertekstur
sedang merata dengan keraEata.n kayu kondisi kering
udara sebesar 624,70 kg/m” [2]. Kayu mangium ter-
golong mudah digergaji dan menghasilkan permu-
kaan yang datar lagi bersih. Perrnukaan kayu mudah
dihaluskan dengan hasil yang licin. Kayu mudah di-
fubangi dan dipaku tanpa menimbulkan pecah [3].
Proses pengeringannya tergolong mudah tanpa keru-
sakan yang berarti, sedang respon kayu terhadap
proses pengawetan tergolong cukup memuaskan,
Dengan nilai kalor antara4,8 hingga 4,9 kcal/kg, ka-
yu tersebut juga cocok digunakan sebagai sumber
bahan bakar {4}.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
kualitas kayu mangium hasil HTI metalui morfologi

el

“

serat dan beberapa sifat fisis-mekanis penting. Hal
ini dimaksudkan untuk membandingkannya dengan
sifat sejenis yang tcrdapat pada kayu mangium hutan
alam mengingat pada kegiatan HT1 beberapa perla-
kuan silvikultur telah diterapkan. yang diduga akan
mempengaruhi kualitas kayu yang dihasilkan. Diha-
rapkan penelitian ini mampu memberikan gambaran
yang tepat akan kualitas kayu mangium yang dita-
nam.

BABAN DAN METODE

Bahan utama yang digunakan adalah kayu ma-
ngium hasil kegiatan HT§ umur 8 tahun yang berasal
dari salah satu kawasan hutan tanaman di Sumatera
sebanyak 6 pohon. sedangkan bahan lainnya meru-
pakan bahan-bahan kimia standar untuk proses ma-
serasi. Alat yang digunakan adalah mesin uji sifat
mekanis kayu merk Amster berkapasitas 6 tor, ger-
gaji, mikroskop okuler, neraca analitik, oven, kaliper
dan peralatan gelas.

Pengambilan Sampel

Dari setiap pohon diambil 3 bagian batang yang
rnewakili pangkal, tengah, dan ujunp, masing-ma-
singnya berukuran 80 cm. Jarak titik tengah masing-
masing potongan dari permukaan tanah berturut-
turut 75; 400; dan 700 cm untuk bagian pangkal, te-
ngah dan ujung. Dari setiap potongan tersebut, lem-
pengan setebal 5 cm diambil sebagai unit contoh uji
sifat anatomi kayu, sedangkcn sisanya untuk peng-
ujian sifat fisis-mekanis. Masing-masing unit contoh
uji ditetapkan selebar 1 ¢cm yang diambil berurutan
dari empulur ke arah kulit. Datam pelaksanaannya,
bagian gubal dan bagian teras diuji secara terpisah.
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Pengujian Sifat Anatomis don Sifar Fisis-Mekanis
Kayu

Pengujian sifat anatomis yang ditujukan untuk
mengukur panjang serat dilakukan terhadap individu
serat yang diperoleh melalui proses maserasi. Pelak-
sanaan proses maseras mengacu pada metode FPL
yang telah dimodifikas:i Jumlah serat yang diukur
sebanyak 150 sel untuk setiap unit contoh uji.

Pengujian sifat fisis-mekanis yang meliputi berat
jenis (RJ) kayu, penyusutan volumetris kavu dari
kondisi basah ke kondisi kering udara, keteguhan
lentur statis, kereguhan tekan sejajar serat, keteguh-
an tarik tegaklurus serat. dan kekerasan sis dilaku-
kan dengan contoh kecil bebas cacat yang pengu-
jiannya mengacu pada standar Inggris BS373:1957.
Jumlah contoh uji ditetapkan sebanyak 5 ulangan
untuk masing-masing bagian batang. Selain besar
susut, pengujian sifat fisis-mekanis kayu laima di-
lakukan pada saat contoh uji telah berada dalam
kondisi kering udara.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Nilai rata-rata dari seluruh sifat vang diukur me-
nurut nuasine-masies lekasi penganbilan sampet de.
lam satu batang disajikan pada Tabel |, sedangkan
contoh sel serabulnya disajikan pada Gambar 1.

Figure |. Fiber cells of mangiumwaod in general
(100X magnified)

Panjang Serar

Panjang serat kayu rnangium berkisar antara
1,03-1,12 mm (gubal) dan 0,97-1,03 mm (teras), de-
ngan rata-rata sebesar 1,03 mm (Gambar 2). Dengan
ukuran yang demikian, maka serat kayu mangium
tersebut masuk ke dalam kelassedang: Serar kayu di
bagian gubal cenderung lebih panjang dibandingkan
serat kayu di bagian teras (1,07 berbanding 1.00
mm). Panjang serat cenderung rneningkat dari pang-
kal ke bagian tengah lalu menurun kearah pucuk.

Dibandingkan dengan hasil pendlitian terdahulu
diketahui bahwa nilai rata-rata-panjang serat hasil
penelitian ini lebih panjang dibandingkan dengan
hasl serupa yang menggunakan kayu sejenis hasil
HTI, tetapi masih ruasuk ke dalam selang ukuran
panjang serat kayu mangium hutan atam, Adanya
perbedaan tersebut dapat dimungkinkan mengingat
adanya pcrbedaan umur. lokasi dan kondis: iempat

tumnbuh, atau bahkan akibat perbedaan perlakuan sil-
vikultur yang diterapkan [5). Ukuran panjang serat
kayu mangium HT! asal Parung-panjang (Banten),
Jambi. dan Palembang (Sumatera Selatan) berturut-
turut sebesar 0,94 mm., 1,00 mm dun 1.02 mm{6:7;
8], sedangkan panjang serat kayu mangium vang
berasal dari hutan alam berkisar antara 9,90-1,13
mm {3:9]
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Figure 2. Fiberlength of mangiumwood in average

Penyucuran Volume duri Kondisi Basaly Le Kondisi
Kering Udura

Susut volume dan kondisi basah ke kondist ke-
ring udara berkisar artara 3,90-6,51% (gubai} dan
5,25.5,99% (teras). dengan nilai rata-rata sebesar
5,98%. Diketahui pula kayu di bagian gubal cende-
rung menvusut lebih banvak dibandingkan kayu di
bagian teras (4.63 berbanding 5,63%). Susut cende-
rung meningkat dari pangkal menuju pucuk (Gam-
bar 3). Drngan nilai rata-rata besar susut <}0%, ka-
yu mangium yang ditcliti masih tergoleng kayu de-
ngan nilai penyusutan ringan-sedang [5;10].

Perbedaan besar susut antara bagian gubal dan
bagian teras diduga ada kaitannya dengan kadar zat
ekstrakrif yang ada di masing-masing bag.an karena
telah diketahui bahwa zat eksrraktif dapat mengha-
langi proses penyusatan yang akan terjadi. Karena
kadar ekstraktif kavu di hagian gubal padn umuminyva
lebih rendah, maka dapat dipastikan bahwa tinggs-
nya nilsi penyusutan kayu di bagian gubal ada kai-
annya dengan rendahnva zat ekstraktif [10].
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Figure 3 Volumetric shrinkage of mangiumwood
from green to EMC in average
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Table 1. Fiberlength, Specific Gravity, Volumsic Shrinkage trom green to EMC, MOE, MOR, Com-
pressive Strength parallel to the grain. Tznsile Strength perpendicular to the grain, and Hardness in
Averages of 8 yr-old Mangium

Base Center Top

No. Wood Properties Sap-  Hean- Sap- Heart- Sap- Heart-

wond wood wood wood wobd wond
I Fiberlength (mm} 1,03 1,00 1.07 1.03 1.04 0,97
2 Specific gravity 0.52 063 0.49 0,58 0.43 0,47
3 Valumetric shrinkage (%, green EMC) 5-90 5.25 6. 25 5.61 531 5,59
Kl MOE (x 1000 kg/crn®) 100 112 98,5 107 98 101
5 MOR (kg/cm?) 612 727 384 693 336 614
6 Compressive strength // to the grain (kg'cm- 29? 362 268 336 254 303
7 Tensle strength ! to the grain (kg/cm) 33 43 34 41 3l 36
8 Hardness (kg/cm’) 276 321 261 290 253 278

Dibandingkan dengan hasil penelitian terdz* :lu
yane menggunakan kayu mangium asal hutan :.:m
maupun hasil HTI, tampax bahwa nilai penyu:_tzn
kayu hasil penelitian ini masih masuk dalam czas
atas selang nilai yangada Hal ini menunjukkan - za-
wa meshipun besar penvusutan kayu tersebui m.:ih
dapat dikategorikan normal, namun kayu manz .m

hasil HTI secara umum ¢enderung menyusot zoih
hanyak dibandingkan dengan hayu mangium F_-zn
alam

BJ Kayu dan Sifar Mekanis Lainnya

3] xavu berkisar antara 0,43-0,52 (gubal, z.n
0.47-0.63 (teras), dengan nilai rata-rata sebesar ~.32
{Gambar 4) Dengan nila yang demikian, makz «a-
yu mangium yang diteliti tergolong kayu dengz- 3J
sedang BJ di bagian gubal cenderung lebih rer:zh
dibandingkan dengan BJ di bagian terasnya (7 48
banding 0,56). BJ juga berbeda menurut ketingz :n
batacg: semakin ke ujung (baik di bagian teras ~ :u-
pun gubalnya), BJ akan sernakin berkurang. Ha’ ::r-
sebut disebabkan karena teba dinding scl-sel pen-. -
sun bagian ujung batang lebih tipis karena umur : -
sef penyusun tersebut masih muda sehiraga beiom
mengalami proses penebalan dinding se!

Dibandingkan dengan kayu mangium asal hiizn
alam diketahui bahwa nilai BJ hayu hasil peneliz:an
ini lebih rendah (0.52 banding 0.64). Hal ini zda
kaitannya dengan perlakuan silvikultur yang dibesi-
kan seperti pemupukan atas penyiangan tanarian
pengganggu yang mempercepat laju pertumbukzn-
nya, sehingga mengakibatkan berkurangnyanila: BJ
kayu.

Nila keteguhan lentur (MOE) dan ketegutz:n
patah (MOR) masing-masing berkisar antara 98.0.1-
100.000 kg/em? dan 536-612 kg/cm® (gubal), serta
101.000-| 12.000 kg/cm®? dan 614-727 kg/cm® «:e-
ras), dengan rata-rata sebesar 102,750 kg cm”
(MOE) dan 658 kg/cm® (MOR) (Gambar 5 dan o).
MOE dan MOR di bagian guba cenderung lezin
rendah dibandingkan dengan yang di bagian reras
(98,830 kg/em® banding 106,670 kg/em® ik
MOE; dan 577,33 kg/cm® banding 678,67 kgtm’
untuk MOR). Nila MOE dan MOR berkurang ce-
ngan semakin tingginya lokasi sampel dalam batang:
semakin ke ujung batang maka kedua nilai tersebut
semakin rendah,

Sebagaimana BJ kayuaya, MOE dan MOR kayu
mangium xang diteliti lebih rendah dibandingkan
dengan szng terdapat pada kayu sejenis asal hutan
slam. Kayu di bagian gubal memiliki nila keteguh-
an tekan sejaiar serat. keteguhan rarik tegaklurus se-
ral Jan keherasan s vang juga Ichih rendah diban-
dinghan dengan kasu di bagian teras {Gambar 7 s d
9) Ketiga oilai tersebut juga cenderung berkurang
denpan semakin tingginaa lokas sampel dalam
Patans Diketihui pula bahwa nilai keteguban rekan
sogar sera pakisar 253-297 kefom® (gubal) dan
302-362 ko om? (12ras), dengan nilai rata-rata sebe-
sar 20333 L2 emv; keteguhan tarik tegaklurus seran
berkisar 31-34 kg‘em’ (gubal) dan 36-43 kgicm’
(teras), dengan nilal rata-rata sebesar 36-50 kgfen”,
dan kekerasan sisi berkisar 253-276 kg/cm® (gubaly
dan 278-32} kg/cm® {teras) dengan nilal rata-rata sc-
besar 279.83 kgfem”,

Dibandingkan dengan hasil penelitian terdahulu -
haik yang menggunakan kayu mangium hasil HTI
maupun asal hutan alam, tampak bahwa nilai rata.
rata masing-masing sifat vang diteliti sedikit lehih
rer.dah, tetapi masih dalam selang nilai yang ada
Adanya perbedaan tersebut dapat dimungkinkan me-
ngingat perbedaan lokasi dan kondisi tempat tum-
bun. Bakkano ‘uga disebabkan oleh adanya perbedaan
perlakuan silvikultur.
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Figure 4. Specific gravity of mangiumweod in
average
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Table 2. Wgod Quality Comparison between HT| Mangium (including present study), and the Natural One

. Presen: Natural

No. Wood Properties Stud] HFI-I HT1-2 HTI-3 Forest
1 Fiberlength (mm) LS 0.94 .00 102 112

2 Specific gravity 0.3 0.48 0.50 0,51 0.64

3 Volumetric shrinkage @6, green ta EMC) 558 6.11 604 6,00 523

4 MOE (X1000 kg/cm2) 10277 98,73 101,50 101.67 105,65

5 MOR (kgicm2) 62% 594 612 619 736

6  Compressive strength /#/ (kgfcm2) 303.3: 288.00 295. 80 299 84 343,00

7 Tensile strength ! {kg/em?2) 31657 31.80 33.55 34,85 39,24

8  Hardness {kg/cm2} 279.82 240,85 255.40 280.13 312,435

Sources:  [7]for HTI-1; (8) for HT1-2; {6] for HTE3; white {2] and 3] for Natural after recalzulatng

Perbandingan Kualitas Kapu Hasil HTf dengan
Huron Alam

Sifat-sifat kayu mangium hasil kegiatan HTI se-
cara umum dapat dikatakan lebih rendah dibanding-
kan dengan sifat sejenis dari kayy serenis asal hutan
alam {Tabel 2). Ini menunjukkan bahwa perlakuan
silvikultur yang diterapkan pada kegiatan HT1 mem-
berikan pengaruh ncgatif terhadap sifat-sifat kayu
vang dihasilkan.
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Figure 10. Wood SG comparisons benveen HTI
mangium in average and the natural
one; 21 48% decreased
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Figure 11. MOE comparisons between HTI
mangium in average and the natural

one, 4.24% decreased only
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Figure 12. Volumetric shrinkage comparisons bet-
ween HTI mangium in average and the
natural one; 13,95% increased

Dibandingkan dengan kayu mangium asal hutan
alam, termyata panjang serat kayu mangium HT1 ra-
tarata berkurang 10,94%; BJ berkurang 21,48%
(merupakan pengurangan tcrbesar, Gambar 10);
MOR berkurang 16,68%: keteguhan tekan sejajar se-

rat berkurang 13.99%, keteguhan tarik tegaklurus se-
rat berkurang 12,91%; dan kekerasan =isi berkurang

12,75%. Hanya nilai MOE yang menunjukkan pe-
ngurangan yang keci!, yakni sebesnr 4,24%: {Gambar
11). sedangkan penvusutan volume kayu dari kon-
disi basah ke kondisi kering udara, meningkat
i3,95% (Gambar 12). Dengan demikian dapat dika-
takan bahwa susut volume dan BJ kayu merupakan
dua sifat yang sangat rentan terhadap perlakuan sit-
vikultur vang diterapkan

KESIMPULAN

I. Kayu mangium vang diteliti memiliki karakte-
ristik: rata-rata panjang serat 1,03 mm, BJ kayu
0,52, susut volume dari basah ke kering udara
5.08%: MOE 102,750 ke/cm?, MOR 628 kg/cm?,
keteguhan tekan sejajar serat 303,33 kg cm', ke-
teguhan tarik tegaklurus serat 36,50 kg «m'. dan
Kekerasan 278,83 kgem'. Keseluruhan -:iai cen-
derung berkurang ke arah ujung batang. zan nilai
di bagian Kayu gubai lebih rendah dibandingkan
dzngan nilai vang sama di bagian kayu tzrasnya,
Dibandingkan dengan kayu mangium asz! hotan
alam, ternyatz nilw panjang serat. B MOE.
MOR, kerezuhan tekan sejajar serat, keteguhan
tarik tegaklurus serat, dan kekerasan hivu ma-
ngium asal HTI lebih vendah, sedanghzn su-sut
volumenya dari basah ke kering udzra. lebih
tinggi. Dengan demikian maka kualitas havu ma-
ngium hasil HT] lebih rendah dibandingkan de-
ngan kualitas kayu mangiurn asal hutan afam.

L)
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